
KERAGAMAN GENETIK PADI INDONESIA DAN ASOSIASI 

MARKA SSR DENGAN KARAKTER AGRONOMI DAN 

KANDUNGAN GAMMA AMINOBUTYRIC ACID (GABA) 

DYATI GALUH PRATITA 

PROGRAM STUDI PEMULIAAN DAN BIOTEKNOLOGI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN  
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perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
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RINGKASAN 
 

DYATI GALUH PRATITA. Keragaman Genetik Padi Indonesia dan Asosiasi 

Marka SSR dengan Karakter Agronomi dan Kandungan Gamma Aminobutyric Acid 

(GABA). Dibimbing oleh DEWI SUKMA, FATIMAH, dan DESTA WIRNAS. 

 

Keragaman genetik berdasarkan karakter agronomi dan kandungan nutrisi 

sangat penting untuk pemuliaan tanaman padi. Gamma aminobutyric acid (GABA) 

merupakan asam amino yang secara alami terdapat dalam beras dan memiliki 

manfaat besar untuk kesehatan. Pemanfaatan plasma nutfah padi Indonesia dalam 

pemuliaan tanaman masih terbatas karena kurangnya data akurat mengenai 

karakterisasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaman genetik 

berdasarkan karakter agronomi, kandungan GABA, korelasi antar karakter, 

keragaman genetik berdasarkan marka SSR, dan asosiasi marka SSR dengan 

karakter agronomi dan kandungan GABA, serta mengungkap genotipe padi yang 

dapat digunakan sebagai calon tetua untuk perbaikan kandungan GABA dari 20 

genotipe padi Indonesia. 

Rancangan kelompok lengkap teracak dengan tiga ulangan digunakan untuk 

memperkirakan parameter genetik. Kandungan GABA diukur menggunakan ultra 

fast high performance liquid chromatography (UF-HPLC) dengan ulangan tunggal 

dari masing-masing genotipe. Keanekaragaman genetik berdasarkan marka SSR 

dianalisis mengunakan perangkat lunak DARwin 6.0.21, sedangkan asosiasi marka 

SSR dengan karakter agronomi, morfologi bulir, dan kandungan GABA dianalisis 

menggunakan TASSEL 5.0.  

Analisis menunjukkan bahwa terdapat keragaman yang signifikan, koefisien 

keragaman genetik tinggi, dan nilai heritabilitas sedang hingga tinggi. Kandungan 

GABA pada 16 genotipe padi lokal cenderung lebih rendah dibandingkan varietas 

pembanding. Analisis korelasi dan sidik lintas menunjukkan bahwa umur panen, 

jumlah anakan produktif, panjang malai, tinggi tanaman, dan lebar bulir diduga 

dapat digunakan sebagai penanda agronomi untuk memilih genotipe dengan 

kandungan GABA yang lebih baik. Genotipe padi membentuk dua klaster 

berdasarkan karakter agronomi maupun marka SSR.  

Analisis asosiasi mengungkapkan satu marka berpotensi berasosiasi dengan 

lebih dari satu karakter dan sebaliknya. RM1376 diduga berasosiasi terkuat dengan 

kandungan GABA sehingga berpotensi digunakan sebagai penanda molekuler 

dalam pemuliaan padi dengan kandungan GABA yang lebih baik. Padi Huma dan 

Jeliteng berpotensi untuk digunakan sebagai tetua karena Jeliteng menunjukkan 

kandungan GABA yang relatif tinggi dan Padi Huma menunjukkan komponen hasil 

yang tinggi sehingga diharapkan dapat meningkatkan kandungan GABA dan 

mempertahankan komponen hasil pada Padi Huma.  

 

Kata kunci: analisis asosiasi, GABA, marka SSR, padi berpigmen 
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SUMMARY 
 

DYATI GALUH PRATITA. Genetic Diversity of Indonesian Rice and Association 

SSR Markers with Agronomic Traits and Gamma Aminobutyric Acid (GABA) 

Content. Supervised by DEWI SUKMA, FATIMAH, and DESTA WIRNAS. 

 

Genetic diversity based on agronomic characters and nutritional content is 

very important for rice plant breeding. Gamma aminobutyric acid (GABA) is an 

amino acid that is naturally found in rice and has great benefits for health. The 

utilization of Indonesian rice germplasm in plant breeding is still limited due to the 

lack of accurate data on its characterization. This study aims to evaluate genetic 

diversity based on agronomic characters, GABA content, correlation between 

characters, genetic diversity based on SSR markers, and association of SSR markers 

with agronomic characters and GABA content, as well as to reveal rice genotypes 

that can be used as candidate parents for improving GABA content from 20 

Indonesian rice genotypes.  

A randomized complete block design with three replications was used to 

estimate genetic parameters. GABA content was measured using ultra-fast high 

performance liquid chromatography (UF-HPLC) with a single replication from 

each genotype. Genetic diversity based on SSR markers was analyzed using 

DARwin 6.0.21 software, while the association of SSR markers with agronomic 

characters, grain morphology, and GABA content was analyzed using TASSEL 5.0. 

The analysis showed that there was significant diversity, high genetic 

diversity coefficient, and moderate to high heritability values. GABA content in 

sixteen local rice genotypes tended to be lower than the four comparison varieties. 

Correlation and path analysis showed that days to maturity, number of productive 

tillers, panicle length, plant height, and grain width were suspected to be used as 

agronomic markers to select genotypes with better GABA content. Rice genotypes 

formed two clusters based on agronomic characters and SSR markers. 

Association analysis revealed that one marker has the potential to be 

associated with more than one character and vice versa. RM1376 is suspected to be 

the strongest association with GABA content so it has the potential to be used as a 

molecular marker in rice breeding with better GABA content. Padi Huma and 

Jeliteng have the potential to be used as parents because Jeliteng shows a relatively 

high GABA content and Huma rice shows a high yield component so it can increase 

the GABA content and maintain the yield component in Padi Huma. 

 

Keywords: association analysis, GABA, SSR markers, pigmented rice 
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